Lampiran1

A.

B.

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN

Identitas Yang Diamati

Nama :  Lestari Frengki Jaya Waruwu S.Pd.

Tanggal observast : 18
Maret 2025 Kelas yang
diamati

VIII

Sekolah :  SMP Negeri 1 Ma’u

Aspek Yang Diamati

No

Aspek Yang Diamati

Indikator : Proses Pembelajaran

Realisasi

Ya

Tidak

Keterangan

1

. Peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan antusias

2

. Peserta didik aktif menjawab
pertanyaan

3;

Peserta didik aktif berdiskusi

A

. Peserta didik aktif untuk
bertanya terkait materi yang
dipelajari

5

. Peserta didik aktif untuk
presentasi di depan kelas

Indikator : Motivasi dan Minat

6. Peserta didik memperhatikan

penjelasan guru dengan baik

7. Peserta didik mengerjakan

tugas dengan fokus dan tanpa
gangguan
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8. Peserta didik berusaha mencari
informasi tambahan di luar
kelas

9. Peserta didik aktif bertanya
jika tidak paham dengan
materi yang diajarkan pada
kurikulum baru

10. Peserta didik berpartisipasi
aktif dalam kegiatan P5

Indikator : Pemahaman Konsep

11. Peserta didik menunjukkan
pemahaman yang baik
terhadap materi

12. Peserta didik dapat
menjelaskan konsep dasar
IPA dengan jelas

13. Peserta didik mampu

mengikuti alur pembelajaran
pada kurikulum merdeka

14. Peserta didik memahami
konsep dasar IPA yang
diajarkan dengan jelas

Indikator : Metode Pembelajaran

15. Metode pembelajaran
Interaktif

16. Guru menggunakan metode
pembelajaran yang variatif

17. Metode pembelajaran yang
diterapkan oleh guru sesuai
dengan kurikulum yang

berlaku

18. Media pembelajaran yang
digunakan guru relevan
dengan materi IPA

19. Peserta didik kesulitan

mengikuti metode
pembelajaran
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Gunungsitoli, 18 Maret

2025 Pengamat,

MERNIWATI
TELAUMBANUA
NIM. 212111033
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Lampiran 2

INSTRUMENT LEMBAR WAWANCARA

A. Identitas Responden
Informan :  Peserta didik kelas VIII

Sekolah . SMP
Negeri | Ma’u Tanggal
wawancara : 18

Maret 2025

B. Pertanyaan Wawancara

1. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran?
2.  Apakah proses pembelajaran Anda berjalan dengan baik sejak
terjadinya perubahan kurikulum?

3. Apakah Anda mengalami kesulitan belajar saat terjadi perubahan
kurikulum?

4.  Apakah penerapan kurikulum merdeka dapat meningkatkan
minat belajar anda?

5.  Apa kesulitan yang anda rasakan dalam mempelajari IPA setelah
perubahan kurikulum?

6. Bagaimana kesulitan tersebut mempengaruhi minat dan motivasi
anda dalam belajar?

T Menurut Anda apakah penyampaian materi ajar sesuai
dengan kurikulum merdeka?

8. Apakah Anda memperhatikan materi pembelajaran yang
diajarkan oleh guru?

9. Apakah Anda memahami materi IPA setelah adanya perubahan
kurikulum?

10. lika tidak, faktor apa yang menyebabkan kesulitan dalam
memahami konsep- konsep baru pada pembelajaran IPA?

11. Apakah Anda lebih aktif dalam kelas dengan metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru?
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12.

13.

14,

Bagaimana menurutmu metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru dalam mengajar IPA pada kurikulum merdeka?
Apakah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
membantu Anda memahami materi?

Apakah strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
dapat menarik perhatian Anda?
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Lampiran 3

HASIL WAWANCARA PENELITI DENGAN PESERTA

DIDIK
No. Pertanyaan Jawaban Peserta didik
1. Apakah Anda Informan 1 (Peserta didik) :
mengalami Saya sedikit kesulitan dalam mengikuti kegiatan
kesulitan belajar proses pembelajaran karena pada kurikulum
dalam mengikuti merdeka terlalu banyak materi dan tugas yang
proses perlu untuk dipelajari, karena terdiri dari kegiatan
pembelajaran pembelajaran reguler dan kegiatan Proyek
setelah terjadi Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
perubahan Informan 2 (Peserta didik) :
kurikulum? Sejak pergantian kurikulum kami kesulitan
mengikuti proses pembelajaran karena terbatasnya
buku pelajaran IPA Kurikulum Merdeka,
sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung
di dalam kelas kami belum ada persiapan belajar
dari rumah karena kami tidak tahu materi apa
yang akan dipelajari.
2. Apakah proses Informan 1 (Peserta didik) :
pembelajaran Anda | Pada saat ini proses pembelajaran terlaksana
berjalan dengan dengan lancar, tetapi kami masih kesulitan
baik sejak mengikuti proses pembelajaran.
terjadinya Informan 2 (Peserta didik) :
perubahan Proses pembelajaran berjalan dengan cukup baik,
kurikulum? tetapi kami masih belum terbiasa dengan
kurikulum yang baru diterapkan ini.
3. Apakah Anda Informan 1 (Peserta didik) :
mengalami Iya, kami kesulitan belajar khususnya dalam
kesulitan belajar mengikuti kegiatan Proyek Penguatan Profil
saat terjadi Pelajar Pancasila (P5) kami masih kurang
perubahan mampu.
kurikulum? Informan 2 (Peserta didik) :
Kami kesulitan belajar jika materi yang disajikan
terlalu banyak dan apalagi jika materinya tidak
ada referensinya.
4. Apakah melalui Informan 1 (Peserta didik) :
penerapan Melalui pergantian kurikulum ini kami menjadi
kurikulum merdeka | kurang termotivasi dalam belajar, karena akibat

dapat meningkatkan
motivasi dan minat

belajar anda?

pergantian kurikulum semua buku pelajaran
berganti, sedangkan buku pelajaran IPA untuk
kurikulum merdeka masth belum ada dibagikan
kepada peserta didik, sehingga kami menjadi
susah belajar di rumah.
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Informan 2 (Peserta didik) :
Semenjak penerapan kurikulum merdeka kami
menjadi kewalahan dalam belajar karena cara

No. Pertanyaan Jawaban Peserta didik
belajar sekarang berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, saat ini lebih susah karena adanya
kegiatan pembelajaran regular dan kegiatan P35,
didalam kegiatan P5 harus membuat proyek, jadi
membuat proyek ini sedikit sulit, sehingga kami
menjadi malas dan kurang termotivasi jika tugas
yang dikerjakan agak susah.
> Apa kesulitan yang | Informan 1 (Peserta didik) :
andarasakandalam | Kesulitan yang saya alami yaitu dalam buku IPA
mempelajari [IPA kurikulum merdeka terlalu banyak tugas tentang
setelah perubahan membuat sebuah projek pembelajaran.
kurikulum? Informan 2 (Peserta didik) :
Kesulitan yang saya rasakan yaitu kurangnya
sumber belajar.
6. Bagaimana Informan 1 (Peserta didik) :
kesulitan tersebut Karena banyak keterbatasan dalam proses
mempengaruhi pembelajaran menjadikan kami kurang
minat dan motivasi | termotivasi dalam pembelajaran IPA
anda dalambelajar? | Informan 2 (Peserta didik) :
Jika buku dan sumber pelajaran IPA terbatas kami
menjadi kurang termotivasi dalam belajar.
I Menurut Anda Informan 1 (Peserta didik) :
apakah Menurut saya sudah sesuai mesikupun masih
penyampaian materi | belum sempurna,
ajar sesuai dengan Informan 2 (Peserta didik) :
kurikulum Penyampaian materi ajar masih terbatas karena
merdeka? kurangnya sumber dan bahan pelajaran.
8. Apakah Anda Informan 1 (Peserta didik) :
memperhatikan Iya, saya memperhatikan mater1 pembelajaran
materi yang diajarkan oleh guru.
pembelajaran yang | Informan 2 (Peserta didik) :
diajarkan guru? Saya memperhatikan dengan baik.
9. Apakah Anda Informan 1 (Peserta didik) :
memahami konsep | Saya masih masih kurang mampu dalam
materi pelajaran memahami konsep mater1 pelajaran yang
IPA setelah terjadi disajikan dalam buku pelajaran IPA di Kurikulum
perubahan Merdeka karena materi yang diajarkan guru
kurikulum? terlalu luas cakupan pembahasannya sehingga

kami belum tentu mampu menguasai semua
materi tersebut.
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Informan 2 (Peserta didik) :

Pada saat in1 saya masih terkendala dalam
menguasai konsep materi pelajaran IPA yang ada
di Kurikulum Merdeka karena materi yang
diajarkan terlalu luas, karena terdapat materi
pelajaran regular dan ada juga kegitan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sehingga
kami masih merasa binggung dalam mempelajari
dan mengerjakan setiap tugas proyek yang ada
dalam materi pelajaran IPA.

No. Pertanyaan Jawaban Peserta didik
10. | Apa faktor yang Informan 1 (Peserta didik) :
menyebabkan Faktor yang menyebabkan kesulitan dalam
kesulitan dalam memahami konsep-konsep baru pada
memahami konsep- | pembelajaran IPA terbatasanya bahan belajar.
konsep baru pada Informan 2 (Peserta didik) :
pembelajaran IPA? | Faktor kemampuan peserta didik yang berbeda-
beda, dan faktor kurangnya bahan ajar akibat
kurikulum terbaru.
11. | Apakah Anda lebih | Informan | (Peserta didik) :
aktif dalam kelas Saya sangat aktif bertanya saat guru memberikan
dengan metode kesepatan untuk bertanya.
pengajaran yang Informan 2 (Peserta didik) :
diterapkan oleh Saya fokus memperhatikan penjelasan guru
guru? didepan kelas.
12. | Bagaimana Informan 1 (Peserta didik) :
menurutmu metode | Menurut saya metode pembelajaran yang
pembelajaran yang | diterapkan oleh guru dalam mengajar masih
digunakan oleh kurang maksimal dan masih sering menggunakan
guru dalam metode ceramah dalam mengajar.
pembelajaran [IPA | Informan 2 (Peserta didik) :
pada kurikulum Metode pembelajaran yang biasanya digunakan
merdeka? oleh guru saat mengajar di kelas lebih banyak
dengan cara ceramah dan sesekali membentuk
kelompok belajar dan masih jarang menggunakan
media pembelajaran.
13. | Apakah metode Informan 1 (Peserta didik) :
pembelajaran yang | Iya, sangat membantu kami untuk memahami

digunakan oleh
guru membantu
Anda memahami
mater1?

materi pelajaran karena guru menjelaskan materi
pelajarannya dengan sangat jelas.

Informan 2 (Peserta didik) :

Metode guru dalam mengajar sangat membantu
kami dalam memahami materi pelajaran,
meskipun masih jarang menggunakan media
pembelajaran.
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14.

Apakah strategi
pembelajaran yang
digunakan oleh
guru dapat menarik
perhatian Anda?

Informan 1 (Peserta didik) :
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih belum menarik karena masih jarang

menggunkan media pembelajaran.

Informan 2 (Peserta didik) :

Menurut saya masih kurang menarik perhatian
kami karena guru lebih sering menggunakan
strategi mengajar ceramabh.
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Lampiran 4

INSTRUMENT ANGKET KESULITAN
BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN

IPA

A. Identitas Responden

Nama

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll

B. Petunjuk Pengisian Angket
1. Sebelum mengisi pertanyaan ini, anda diminta untuk menulis
identitas dengan jujur.
2. Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan cermat dan teliti.
3. Berilah tanda centang (v') pada jawaban yang sesuai dengan diri

anda pada kolom yang sudah disediakan dalam angket ini.

Selalu (SL) : Jika pertanyaan tersebut selalu sesuai
dengan keadaan

diri anda
Sering (SR) : Jika pertanyaan tersebut sering sesuai
dengan keadaan

dir1 anda

Kadang-Kadang (KD) : Jika pertanyaan tersebut kadang-kadang
sesuai dengan

keadaan diri anda

Jarang (JR) . Jika pertanyaan tersebut jarang sesuai
dengan keadaan
diri anda
Tidak Pernah (TP) : Jika pertanyaan tersebut tidak pernah
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sesuai dengan
keadaan dir1 anda

4. Semua pertanyaan dibawah ini adalah pertanyaan yang berkaitan
dengan mata pelajaran IPA.

5. Hasil jawaban pada pernyataan ini tidak mempengaruhi nilai
akademik anda, sehingga diharapkan anda menjawab dengan jujur
setiap pernyataan yang diberikan agar mencerminkan kondisi anda
yang sebenarnya.

C. Daftar Pertanyaan

Jawaban
No [Pernyataan SL IS XD | IR| TP
A. | Indikator : Proses Pembelajaran
1. Saya mengalami kesulitan dalam
mempelajari materi IPA sejak
implementasi kurikulum
merdeka
2. Saya sering merasa bingung
dengan perubahan materi yang
ada dalam kurikulum baru
3. Saya sulit mengikuti proses
pembelajaran IPA dengan
kurikulum baru
4, Saya kesulitan untuk mengikuti
pembelajaran P5
5. Saya membutuhkan bimbingan
dar1 guru dalam mengerjakan P5
n Indikator : Motivasi Dan Minat

Belajar

1. Saya merasa implementasi
kurikulum merdeka membuat
materi IPA lebih menarik

2. Saya lebih termotivasi untuk
belajar dengan kurikulum baru

3. Kurikulum baru dapat
meningkatkan minat belajar saya

4. Saya tidak bersemangat
mengikuti pelajaran IPA setelah
implementasi kurikulum
merdeka
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5. Saya kurang termotivasi untuk

belajar IPA sejak implementasi
kurikulum merdeka

Indikator : Memahami Konsep Baru

1. Saya sering kesulitan dalam
memahami materi [PA setelah
implementasi kurikulum
merdeka

2. Saya mudah memahami konsep
IPA yang diajarkan memalui
pembelajaran PS5

3. Saya mudah memahami konsep
IPA yang diajarkan guru pada
kurikulum baru

No

Pernyataan

4, Saya mengalami kesulitan dalam
memahami kKonsep-konsep IPA
yang baru pada kurikulum
merdeka

Jawaban

SL

S

JR

5. Materi IPA pada kurikulum baru
lebih sulit dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya

Indikator : Metode Pembelajaran

1. Saya lebih mudah memaham
materi pembelajaran IPA jika

menggunakan alat peraga atau
laboraturium

2. Saya kesulitan mengikuti
pembelajaran dengan metode
baru yang digunakan oleh guru

3. Saya merasa termotivasi untuk
belajar ketika guru menggunakan
metode yang interaktif

4. Metode pembelajaran yang
diterapkan pada kurikulum
merdeka membuat saya lebih
aktif berpartisipasi dalam kelas

5. Metode pembelajaran yang
digunakan pada kurikulum baru

membantu saya lebih memahami
materi IPA
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Tabel 4.3
Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar
Peserta Didik Pada Indikator Proses Pembelajaran

e e TEEE RS TR T W —— e g -

- No. Indikator Sub Indikator | Persentase | Rriteria
Sava mengalami Kesulitan | |
dalam mempelajari materni | -5 500 | g dang
‘ |

IPA sejak implementasi
Kurikulum merdeka
Sava sering merasa bingung
dengan perubahan n'mleri | 91.15°% | Sedang
vang ada dalam kunkulum | ' | )
l Proses ‘baru - - B ' -
" Pembelajaran Saya sulit mengikuti proses |
pembelajaran [IPA dengan | 77.51% Sedang
Kunkulum baru
Saya Kesulitan untuk

>
'

- 89.23% Tinggi
- . . - | S g ——
mengikuti pembelajaran Py | B ==
Saya membutuhkan
bimbingan dan guru dalam = 76,15% | Sedang
mengerjakan P3 | |
Rata-Rata Persentase - 76,77% | Sedang

Berdasarkan data hasil angket Kesulitan belajar peserta didik. diketahut
bahwa pada Indikator | tentang “proses pembelajaran™ diperoleh rata-rata
persentasenya sebesar 76,7 7% tergolong dengan Knitenia sedang.

Dhantara indikator di atas, terdapat satu Sub-Indikator vang tergolong
Tingg1 dengan persentase 89.23% vyaitu tentang “kesulitan mengikuti
pembelajaran PS>, Dalam penerapan kunkulum merdeka peserta didik masih
kewalahan dalam kegiatan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3).

Adapun beberapa faktor penyebab peserta didik kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3) antara lain vaitu:

1. Faktor Pemahaman Guru
Masih banyak guru yang belum sepenuhnya memahami konsep dan tujuan
P3. serta belum menguasai cara merancang modul ajar vang sesuai dan

men) ajikan maten dengan menarn.

I J

Faktor Perencanaan dan Pelaksanaan
Guru mengalami Kesulitan dalam merancang kegiatan P35 vang efekuf.

menyesuaikan perangkat pembelajaran. dan mengelola alokasi wakm vanyg
tersedia.
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“J

Faktor Sumber Daya dan Fasilitas

Neterbatasan sarana dan prasarana sekolah dapat menghambat pelaksanaan

Kegiatan PS yang membutuhkan sumber daya tambahan.

4. Faktor Biava

Penerapan PS5 membutuhkan pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan

Kurikulum konvensional karena kebutuhan peserta didik yang lebih banyak

dan modern.

Tabel 4.4

Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar

Peserta Didik Pada Indikator Motivasi dan Minat

[ No.

.

Indikator

§_ub Indikator

Persentase

Kriteria

. — — = i s

_— e ES e n—— e ——

Motivasi
dan
Minat

Saya merasa implementasi
kurikulum merdeka membuat
materi IPA lebih menarik

74,62%

Sedang

Saya lebih termotivasi untuk
belajar dengan kurikulum
baru

—-

75,00%

Sedang

Kurikulum bam-crzl-apat

meningkatkan minat belajar
saya

—.

69,62%

===

Sedang

1

Saya tidak bersemangat
mengikuti pelajaran IPA
setelah implementasi
 kurikulum merdeka

89.62%

Tinggi

Saya kurang termotivasi
untuk belajar IPA sejak

implementasi kurikulum
merdeka

84.62%

Tinggi

L Rata-Rata Persentase

78,69% | Sedang

Berdasarkan data hasil angket kesulitan belajar peserta didik, diketahui

bahwa pada Indikator 2 tentang “motivasi & minat belajar” diperoleh rata-rata

persentasenya sebesar 78,69% tergolong dengan kriteria sedang.

Diantara indikator di atas, terdapat dua Sub-Indikator yang tergolong
Tinggl, yaitu peserta didik tidak bersemangat mengikuti pelajaran IPA setelah
implementasi kurikulum merdeka dengan persentase 89,62% (Tinggi) dan peserta

didik kurang termotivasi untuk belajar IPA sejak implementasi kurikulum

merdeka dengan persentase 84,62% (Tinggi).

51
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lJJ

Faktor Sumber Daya dan Fasilitas

Keterbatasan sarana dan prasarana sekolah dapat menghambat pelaksanaan
kegiatan P35 yang membutuhkan sumber daya tambahan.

4. Faktor Blaya

Penerapan P5 membutuhkan pengeluaran yang lebih tinggi dibandingkan
kurikulum konvensional karena kebutuhan peserta didik yang lebih banyak

dan modern.

Tabel 4.4

Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar
Peserta Didik Pada Indikator Motivasi dan Minat i

Indikator Sub Indikator Persentase | Kriteria

r e e —— e e

‘Saya merasa implementasi 0
kurikulum merdeka membuat 74,62% Sedang |
materi IPA lebih menark

Saya lebih termotivasi untuk 1
belajar dengan kurikulum 75,00% Sedang
#baru

Kurikulum baru dapat
Motivasi meningkatkan minat belajar 69,62% Sedang

dan jsaya
Minat Saya tidak bersemangat
| b ;
’ mengikuti pelajaran IPA 89.62%
setelah implementasi

kurikulum merdeka
Saya kurang termotivasi

-_

l No.

— —

——— — i

-

Tinggi

untuk belajar IPA sejak 84.62% Tinggi |
l | implementasi kurikulum }
| B merdeka
Rata-Rata Persentase 78,69% Sedang |

Berdasarkan data hasil angket kesulitan belajar peserta didik, diketahui
bahwa pada Indikator 2 tentang “motivasi & minat belajar” diperoleh rata-rata
persentasenya sebesar 78,69% tergolong dengan kriteria sedang.

Diantara indikator di atas, terdapat dua Sub-Indikator yang tergolong
Tinggl, yaitu peserta didik tidak bersemangat mengikuti pelajaran IPA setelah
implementasi kurikulum merdeka dengan persentase 89,62% (Tinggi) dan peserta

didik kurang termotivasi untuk belajar IPA sejak implementasi kurikulum

merdeka dengan persentase 84,62% (Tinggi).

1
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Adapun beberapa faktor penyebab peserta dhik kurang somangat dan

kurang motivast dalam mengikute kegatan pembe Liparan antara Byt

|- Faktor Psikologis
Nurangnya kepercayaan dun merasa jenuh, stees, atau masadah pehad
?\L‘pt'l'“ |$L‘l‘}'_;|ll|.ll! y anyg tidak  baik tl.ll‘l.ll nullpll.llnh;il obivasd e Loy
peserta didik.
2. Faktor Minat dan Konsentras
Materi pelajaran yang dianggap tidak menarik atau sulit, serta kesuhitan
dalam berkonsentrasi, menjadi penyebab utama kurangnya mmat belapa
peserta didik.
3. Faktor Metode dan Lingkungan Pembelajaran
Metode pengajaran guru yang monoton dan kurang bervariasi, kurangnya
apresiasi dari guru, serta hingkungan kelas yang tidak kondusil dapa
menurunkan semangat belajar peserta didik.
4. [aktor Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Keterbatasan bahan ajar, seperti buku paket yang terbatas atau tudak adanya
media pembelajaran, juga menjadi faktor penghambat motivast belajar
peserta didik.
Tabel 4.5
Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar
Peserta Didik Pada Indikator Pemahaman Konsep
No. Indikator Sub Indikator Persentase | Kriteria |

{ ————

|
|
|
|

1 Saya sering kesulitan dalam
memahami materi [PA
setelah implementasi
kurikulum merdeka |
Saya mudah memahami ] - "'“L““M“i

konsep IPA yang diajarkan 63,08% Sedang

78.46% Sedang ':

Pemahaman |memalui pembelajaran PS
Konsep Saya mudah memahami

konsep IPA yang diajarkan
guru pada kurikulum baru
Saya mengalami kesulitan
dalam memahami konsep-
konsep IPA yang baru pada
Kurikulum merdeka

i Bt
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Adapun beberapa faktor penyebab peserta ik kurang

kurang motivast dalam mengikut kegatan pen

| Paktor Psikologis

Kurangnya kepercayaan dir, merasa jenuh stres,

seperti pergaulan yang tidak batk - dapal menghambat

peserta didik.

L

IFaktor Minat dan Konsentrast

Materi pelajaran yang dianggap Gdak menank atau suhit,

crnvangal AR

b Loaparan antara byt

bt ull 1'! |t| ||m|||

TTRUREEL | I |t

corta kesultan

dalam berkonsentrasi, menjadi penyebab utama kurangnya minl helaga

peserta didik.

3. Faktor Metode dan Lingkungan Pembelagaran

Metode pengajaran guru yang monoton dan kurang bervanas, kurangnya

apresiasi dari guru, serta lmgkungan kelas yang tidak  kondusil dapat

menurunkan semangat belajar peserta didik.

4 Faktor Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Keterbatasan bahan ajar, seperti buku paket yang terbatas atau tidak adanya

media pembelajaran, juga menjadi faktor penghambat motivast belajar

peserta didik.

Tabel 4.5

Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar

Sub Indikator

No. ! Indikator

Saya sering kesulitan dalam
memahami mater [PA
| setelah implementasi
kurikulum merdeka

“—_i-ﬁ-'_----'—-—*-— —

— e ——— e A A — -

~ Peserta Didik Pada Indikator Pemahaman Konsep

Saya mudah memahami
konsep IPA yang diajarkan

| 2 Pemahaman |memalui pembelajaran P5

o Konsep Saya mudah memahami

| konsep IPA yang diajarkan

| guru pada kurikulum baru
Saya mengalami kesulitan

| dalam memahami konsep-

konsep IPA yang baru pada
kurikulum merdeka

Persentase | Kriteria lr
78.46% Sedang ;
63.08% Sedang
66.92% | Sedang
il _I._.__._ S S—.

|
65,38% | Sedang
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; baru lebih sulit dibandingkan
dengan kurikulum
| | ~ [sebelumnya

Rata-Rata Persentase

Matert IPA pada kurikulum

6Y,62% Sednng

o —— Ty e W —— '-1'-———--—---._.--.

|
74‘23”” (ﬁl.l] L |

Ee—————

Rerdasarkan data hasil angket kesulitan belajar peserta didik, diketahui

bahwa pada Indikator 3 tentang “memahami konsep baru™ diperoleh rata-rata

parsantaseny i sebesar 69,02% lt'b“l”“b LIUIL‘JH Kriteria ~,Ld¢]|][:_

Tabel 4.6

Analisis Hasil Angket Kesulitan Belajar
_Peserta Didik Pada Indikator Metode Pembelajaran

Persentase | Kriteria

e 4

O LI
| No. i lmllkalur ‘ Sub Indikator
St ENE M Alh, - -2 O e Mo 51 &, Lt i
| Saya lebith mudah
| memahamti materi

pembelajaran IPA jika
menggunakan alat peraga
Latau laboraturium

il

|

15.77% Sedang

Saya kesulitan mengikuti
pembelajaran dengan

I | metode baru yang digunakan
| oleh guru o

l Metode S.lyn merasa termotivasi
4 untuk belajar ketika guru
Pembelajaran | menggunakan metode yang
interaktif

73.85% J Sedang |

70,38% edang

| Metode pembelajaran yang
diterapkan pada kurikulum
| merdeka membuat saya

| lebih aktif berpartisipasi
dalam kelas

AT T — o T e — i — Lo R R o S e

i

10,77% Sedang

Metode pembelajaran yang
digunakan pada kurikulum
baru membantu saya lebih

memahami materi [PA

Rata-Rata Persentase

o R I e E . Sy e = 1 —_— e ———

72,69% Sedang

72,69% | Sedang

Berdasarkan data hasil angket kesulitan belajar peserta didik, diketahui

bahwa pada Indikator 4 tentang “metode pembelajaran”

persentasenya sebesar 72,69% tergolong dengan kriteria sedang,

diperoleh rata-rata
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C.

peserta didik dalam implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA.

peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Berikut in1 beberapa

Adapun beberapa faktor yang mendukung tercapamya pencrapan

metode pembelajaran yang optimal yaitu:

(1) Persiapan guru.

(2) Fasilitas dan sumber daya.

(3) Kemampuan peserta didik beradaptasi.

(4) Motivasi dan partisipasi peserta didik.

(5) Dukungan dan kebijakan sekolah.

Adapun juga

beberapa

kelemahan dalam penerapan

pembelajaran di dalam kelas yaitu:

(1) Penggunaan alat peraga dan laboratorium yang masih kurang maksimal.

(2) Pendekatan interaktif dan kolaboratif belum terlaksana optimal

(3) Implementasi kurikulum merdeka masih belum mampu diterapkan

dengan maksimal dalam proses pembelajaran.

(4) Kesenjangan kompetensi peserta didik.

Hasil Wawancara Kesulitan Belajar Peserta Didik

Dalam mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang kesulitan belajar

kutipan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari peserta didik.

Tabel 4.7
| Hasil Wawancara

e ——— — e T

No. Pertanyaan
_“——_m

Apakah Anda
mengalami

| kesulitan belajar
dalam mengikuti
proses

- pembelajaran
setelah terjadi
implementasi
kurikulum
merdeka?

buku pelajaran IPA Kurikulum Merdeka. |
J sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung

metode

Jawaban Peserta didik

Informan | (Peserta didik) .

Saya sedikit kesulitan dalam mengikuti kegiatan
proses pembelajaran karena pada kurikulum
merdeka terlalu banyak materi dan tugas yang

| perlu untuk dipelajari, karena terdiri dari kegiatan
- pembelajaran reguler dan kegiatan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

|

" Informan 2 (Peserta didik) :
Sejak pergantian kurikulum kami kesulitan
| mengikuti proses pembelajaran karena terbatasnva
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Adapun beberapa faktor yang mendukung tercapainya penerapan
metode pembelajaran yang optimal yaitu:
(1) Persiapan guru.
(2) Fasilitas dan sumber daya.
(3) Kemampuan peserta didik beradaptasi.
(4) Motivasi dan partisipasi peserta didik.

(5) Dukungan dan kebijakan sekolah.

Adapun juga beberapa kelemahan dalam penerapan metode
pembelajaran di dalam kelas yaitu:
(1) Penggunaan alat peraga dan laboratorium yang masih kurang maksimal.
(2) Pendekatan interaktif dan kolaboratif belum terlaksana optimal
(3) Implementasi kurikulum merdeka masih belum mampu diterapkan
dengan maksimal dalam proses pembelajaran.

(4) Kesenjangan kompetensi peserta didik.

¢. Hasil Wawancara Kesulitan Belajar Peserta Didik

Dalam mendapatkan informasi yang lebih banyak tentang kesulitan belajar
peserta didik dalam implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran IPA.
peneliti juga melakukan wawancara kepada peserta didik. Berikut in1 beberapa

kutipan hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari peserta didik.

Tabel 4.7
Hasil Wawancara

[remaEy— - LT )
No. Pertanyaan Jawaban Peserta didik |
i
. | Apakah Anda Informan | (Peserta didik) : |
mengalami Saya sedikit kesulitan dalam mengikuti kegiatan |
kesulitan belajar proses pembelajaran karena pada kurikulum
dalam mengikut) merdeka terlalu banyak materi dan tugas yang
proses perlu untuk dipelajari. karena terdiri dari kegiatan
pembelajaran pembelajaran reguler dan kegiatan Proyek
setelah terjadi Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) .
. ; e ' %
implementasi Informan 2 (Peserta didik) |
kurikulum Sejak pergantian kurikulum kami kesulitan |

merdeka? mengikuti proses pembelajaran karena terbatasnya
buku pelajaran IPA Kurikulum Merdeka.

sehingga ketika proses pembelajaran berlangsung |
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= e ——— i i i e

-

o — e e e —— = . - — S

~—
—— o e e - S

Pertanyaan | Jawaban Peserta didik

- di dalam Kelas kami belum ada persiapan belajar
~dart rumah Karena kanmu tdak tahu maten apa
- vang akan dipelajan.

T—.L--—u.—-- hll- ——

-_—

o ——
i Apakah proses | Informan [ (Peserta didik) .
pembelajaran Anda | Pada saat ini proses pembelajaran terlaksana |
~berjalan dengan ~dengan lancar, tetapt kami masth Kesulitan
batk sejak _mengikuti proses pembelajaran.
terjadinya Informan 2 (Peserta didik) :
| implementasi - Proses pembelajaran berjalan dengan cukup baik,
Kurtkulum - tetapt kami masth belum terbiasa dengan
| merdeka? Kurikulum yang baru diterapkan ini.
- 3. Apakah Anda * Informan | (Peserta didik) :
| mengalami Iva, Kami kesulitan belajar Khususnya dalam
' Kesulitan belajar - mengikutt kegiatan Proyek Penguatan Profil
- saat terjadi Pelajar Pancasila (P5) kami masih kurang
implementasi mampu.
- kurikulum Informan 2 (Peserta didik) :
- merdeka? Kanmu kesulitan belajar jika materi yang disajikan
terlalu banyak dan apalagi jika materinya tidak
| | ada referensinya. ]
4. | Apakah melalui Informan 1 (Peserta didik) :
penerapan Melalui pergantian kurikulum ini kami menjadi

Kurikulum merdeka | kurang termotivasi dalam belajar, karena akibat
dapat meningkatkan | pergantian kurikulum semua buku pelajaran
motivasi dan minat | berganti, sedangkan buku pelajaran IPA untuk
belajar anda? Kurikulum merdeka masih belum ada dibagikan
kepada peserta didik, sehingga kami menjadi
_susah belajar di rumah.

- o — ol

Informan 2 (Peserta didik) : |

Semenjak penerapan kurikulum merdeka kami

| belajar sekarang berbeda dengan kurikulum

. menjadi kewalahan dalam belajar karena cara |

kegiatan pembelajaran regular dan kegiatan PS,
didalam kegiatan P5 harus membuat proyek, jadi
membuat proyek ini sedikit sulit, sehingga kami
menjadi malas dan kurang termotivasi jika tugas
ang dikerjakan agak susah.
Apa kesulitan yang | Informan 1 (Peserta didik) -
anda rasakan dalam | Kesulitan yang saya alami yaitu dalam buku IPA
mempelajari [PA Kurikulum merdeka terlalu banyak tugas tentang

setelah membuat sebuah projek pembelajaran.

implementasi Informan 2 (Peserta didik) - ]

Kurikulum Kesulitan yang saya rasakan yaitu kurangnya
merdeka? sumber belajar.

sebelumnya, saat ini lebih susah karena adanya |
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|
NO. Pertanyaan | Jawaban Peserta didik
| | f l
11, | Apakah Anda lebih | Informan 1 (Peserta didik)
akut dalam kelas Saya sangat aktif bertanya saat gura membenkan |
~dengan metode Kesepatan untuk bertanya
pengajaran vang Informan 2 (Peserta didik) |
diterapkan oleh - Saya lokus memperhatikan penjelasan guru
| guru? j dhidepan kelas
2. Bagaimana Informan 1 (Peserta didik)
- menurutmu metode | Menurut saya metode pembelajaran yang

; pembelajaran yang | diterapkan oleh guru dalam mengajar masih

—_—— e ———

|
!
i
|

| ~digunakan oleh kurang maksimal dan masih sering menggunakan

! - guru dalam metode ceramah dalam mengajar. |
E - pembelajaran 1PA Informan 2 (Peserta didik)

| pada Kurikulum Metode pembelajaran yang biasanya digunakan

| - merdeka? oleh guru saat mengajar di kelas lebth banyak

| .

dengan cara ceramah dan sesekali membentuk
= kelompok belajar dan masih jarang menggunakan
| media pembelajaran.

+ c——— -

3.  Apakah metode Informan I (Peserta didik) -
- pembelajaran yang | lya, sangat membantu kami untuk memahami
| - digunakan oleh materi pelajaran karena guru menjelaskan maters
- guru membantu | pelajarannya dengan sangat jelas. =
- Anda memahami Informan 2 (Peserta didik) :
materi? Metode guru dalam mengajar sangat membantu

kami dalam memahami materi pelajaran,
meskipun masih jarang menggunakan media

| | pembelajaran. -

14. | Apakah strategi Informan 1 (Peserta didik) : T
pembelajaran yang | Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
~digunakan oleh masih belum menarik karena masih jarang

guru dapat menarik | menggunkan media pembelajaran.
perhatian Anda? Informan 2 (Peserta didik) : ]

Menurut saya masth kurang menarik perhatian
| kami karena guru lebih sering menggunakan
‘ strateg1 mengajar ceramah.

4.2 Pembahasan
a. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Ma'u
Kebijakan penerapan kurikulum yang diberlakukan oleh pemerintah sangat
ditentukan oleh kemampuan guru mengimplementasi dengan benar. Implementas;
tersebut sedikit banyaknya yang dipengaruhi oleh persiapan, kemampuan yang
dimiliki oleh guru-guru. Implementasi kurikulum merdeka juga berdampak positif

dan dan negatif bagi pendidikan, beberapa dampak positifnya peserta didik dalam
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label 3.2
Kist-Kist Instrumen Lembar Observasi

| | I ] w ‘i

Varabel Indikator Jumlah Butir Soal |

| Proses pembelajaran | 1,2,3,4,3 |

Nesulitan Belajar RN S R— W o J

Peserta Didik Dalam | _ - ‘ - '
- | Moty ast dan nunat belajar 2 0,7, 8,9, 10
Implementast P S '“'1'"“1"

Nurikulum Merdeka |
|

~ Memahami konsep baru 11,12, 13, 14

Pada Mata Pelajaran | S o ;
IPA | |
l

1
- ——— i e e

Mcetode pembelajaran

15. 16, 17, 18, 19

R — . - A -

(Aibekob et al.. 2023)

2 P— - - - — - - - - - m— — - —_— - — — e = R —

b. Lembar Wawancar

Lembar wawancara berisi sejumlah pertanyaan vang digunakan untuk
mengetahut respon narasumber mengenar tindakan vang diberikan dalam
penchitian (Sugivono, 2019). Lembar wawancara adalah suatu bentuk wawancara
vang telah dipersiapkan oleh peneliti. Berikut ini Kisi-kist instrumen lembar

wawancara vang telah disusun oleh peneliti.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Lembar Wawancara
| Variabel Indikator Butiran Angket

b e o TOITOE e _— o v
! Proses Pembelajaran i, 4 3
 Kesulitan Belajar Peserta | = = L : B
Dié;k Fiabun In-llplementaﬁi Motivasi dan minat belajar 4,5.6
- | o 1 = o |
Kurikulum Merdeka Pada Memahami konsep baru 7.8.9. 10 |

~ Mata Pelajaran IPA

12,13, 14

| Metode pembelajaran
(Aibekob et al., 2023) | B

¢. Lembar Angket

Angket atau kuesioner adalah instrument yang berupa daftar pertanyaan
tertulis yang harus dijawab atau diisi (dipilih) oleh responden sesuai dengan
petunjuk pengisiannya (Sanjaya, 2019). Berikut ini Kisi-kisi instrumen aneket

yang telah disusun oleh peneliti.
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|

|-

|

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Angket

s | . |
Variabel Indikator J Butiran Angket |
Proses Pembelajaran |  1,2,3,4,5 |

Kesulitan Belajar Peserta Didik " Motivasi dan minat 6.7.8.9, 10
Dalam Implementasi Kurikulum | ‘belajar b _ -
Merdeka Padiapl\:ala Pclajaran ¥ T — kOﬂSEp baru 11. 12, 13.14. 15
| f
Metode pembelajaran 16,17,18,19.20 |
I

(Aibekob et al., 2023)

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Artinya teknik pengumpulan data
merupakan sesuatu yang memerlukan langkah strategis dan sistematis untuk
mendapatkan data yang valid. Menurut Sugiyono (2019) teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan teknik jenis
triagulasi karena digunakan untuk mengecek data yang telah diperoleh dengan
observasi, wawancara, dan angket. Teknik pengumpulan data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi

Observasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data yang sangat
lazim dalam metode penelitian kualitatif. Menurut Apriyanti, et al., (2019)
observasi atau pengamatan adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini1 peneliti melakukan pengamatan secara langsung mengenai
kesulitan belajar peserta didik dalam implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Ma’u.

Data dari lembaran observasi proses pembelajaran dideskripsikan dalam
persentase dan diolah dengan menggunakan Skala Guttman. Setiap butir item

terdirt dari 2 kolom. Ketentuan kolom 1 (pertama) yaitu: jika “Ya" skomya
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adalah 1, dan jika “Tidak™ skornya adalah 0. Berikut ini ketentuan skor penilanan
pada lembar observasi dengan menggunakan Skala Guirman.

Tabel 3.5
Skor Penilaian Lembar Observasi

—— — e—e—

Pilihan Jawaban

| Ya I
)| o -
i. Tidak 0 o

(Sugiyono. 2019)

e | — T — —

Skor

Rumus untuk menentukan persentase lembaran observasi yaitu:

Jumlah Skor Perolehan

Persentase Observasy = ————  x 100
Skor Maksimum

Lestart dan Yudhanegara (2018)

Hasil persentase lembaran observasi akan ditentukan dengan Kriteria

sebagai berikut.

Tabel 3.6
Interprestasi Penilaian Lembar Observasi

Presentase Observasi
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik
65% - 79% Cukup

KNurang

Kriteria

50% - 64%
< 30%

——

Sangat Kurang

= — — —
- —_— — — — — - S—— e 1

AR S . e —e—— T W SR R T

(Sugiyono, 2019)

b. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam
memperoleh data dengan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada informan

(2019) penelit

menggunakan teknik wawancara dengan tujuan memperoleh data atau informasi

(narasumber). Menurut Sugiyono dalam Aprivanti, et al.,

yang dibutuhkan dalam penelitian langsung dari narasumber yang bersangkutan.

Metode wawancara ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih tentang
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hesulitan belajar peserta didik dalam implementast Kunkulum Merdeha pada
pembelajaran IPA di SMP Negen | Mau

leknik pelaksanaan wawancara yang dilakukan oleh penchite dengan caca
memberikan  lembar  pertanyaan kepada peserta dihih untuk - mendapathan
mtormastketerangan secara langsung dart peserta didhik (responden)  tentany
kesulitan  belajar peserta didik  dalam  implementast - Kunkulum - Merdeka
Selanjutnya peserta didik secara langsung menjawab pertanyaan tersebut denpan
menuliskan jawabannya pada lembaran wawancara yang telah disediakan oleh

penelitt,

¢. Angket

Angket (kuesioner) merupakan metode pengumpulan data yang telah
dilakukan dengan cara  memberikan  beberapa  macam  pertanyaan  yang
berhubungan dengan masalah penchitian. Menurut Sugiyono (2019) Kuesioner
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member
seperangkat  pertanyaan atau  pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk
diyawabnya. Angket ini akan digunakan untuk mengumpulkan data dart vanabel
bebas yaitu kesulitan belajar.

Data dari angket didesknpsikan dalam persentase dan diolah dengan
menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2019) Skala Likert adalah skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
kelompok orang. Berikut mi Ketentuan skor jawaban pada angket dengan

menggunakan Skala Likert.

Tabel 3.7

_ __Skor Jawaban Angket :

Pilihan Jawaban Angket Skor Jawaban Angket
Selalu (SL) N |
" Sering(SR)m — s 4 PTS——
Kadang-Kadang (KD) 3 N
% Jarang (JR) 2 '
 TidkPemah(TP) | 1 |

(Sugiyono, 2019)
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hesulitan belaypar peserta didik dalam implementas hurthulum Merdeka pada
pembelajaran IPA & SMP Negen | Mau
Leknik pelaksanaan wawancara yang dilakukan olch penchie denpan can

memberikan  lembar  pertanyaan kepada peserta didik untuk — mendapatkan

miormast keterangan secara langsung dare peserta dichk (responden) tentang

kesulitan  belajar  peserta didik  dalam  implementas KNurthulum  Merdeka
Selanjutnya peserta didik secara langsung menjawab pertany aan tersebut dengan
menuliskan jawabannya pada lembaran wawancara yang telah disediakan oleh

penehit

¢. Angket

Angket (kuesioner) merupakan metode pengumpulan data yang welah
dilakukan dengan cara memberikan  beberapa macam - pertanyaan yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Menurut: Sugiyono (2019) Kuesioner
merupakan metode pengumpulan data vang dilakukan dengan cara member
seperangkat  pertanyaan atau  pernyataan ertulis  kepada  responden  untuk
dijawabnya. Angket in1 akan digunakan untuk mengumpulkan data dart vanabel
bebas yaitu kesulitan belajar.

Data dari angket dideskripsikan dalam persentasc dan diolah dengan
menggunakan Skala Likert. Menurul Sugiyono (2019) Skala Likert adalah shala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan PCISCpst sescorang atau
kelompok orang. Berikut ini ketentuan skor jawaban  pada angket dengan

menggunakan Skala Likert.

Tabel 3.7
Skor Jawaban Angket
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Kemudian dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan nilai persentase

angket dengan rumus sebagai berikut:

Jumlah Skor Perolehan

Persentase Ancket = —m8m8™— x 100
g Skor Maksimum

Lestari dan Yudhanegara (2018)

Setelah diperoleh nilai persentase angket, maka ditentukan kriteria

persentase angketnya sesuai pada tabel berikut ini.

Tabel 3.8
Interprestasi Penilaian Angket
Presentase Kriteria
90% - 100% Sangat Tinggi
2= - = o
| 80% - 89% Tinggi |
65% - 79% Sedang |
50% - 64% Rendah
< 50% Sangat Rendah
(Sugiyono, 2020) ] -

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Murdiyanto (2020) pada hakikatnya analisis data adalah kegiatan
untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda dan

mengkategorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab. Sedangkan menurut Miles & Huberman dalam
(Warsono et al.,, 2022) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlansung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya menjadi jelas. Aktivitas dalam analisis data tersebut
meliputi, data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification
(Warsono et al., 2022).

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan

pada hal-hal yang penting dican ditema dan polanya dibuang yang tidak perlu.
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Hal: Pengajuan Judul Rancangan Penelitian

Kepada Yth.
Natalia Kristiani Lase, S.Pd,.M.Pd
Penasihat Akademik
Dengan hormat,.
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Jenjang pendidikan : Sarjana (S1)
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Jumlah SKS yang telah diselesaikan : 140 SKS

Dengan ini mengajukan Judul Rancangan Penelitian dan memohon kepada Bapak/Ibu

kiranya dapat berkenan menyetujui salah satu judul yang saya ajukan dibawah ini:
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Implementasi Kurikulum Merdeka
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1. Tema 2. Outline 3. Bimbingan
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Dosen Pembimbing:

Drs. Desman Telaumbanuag, M.Pd.
NIDN 0031086002

Konsentrasi:

Pendidikan Biologi

Tema:

KURIKULUM

Judul:

Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka

Lokus:

SMP Negeri 1 Mau

Alamat:

Kecamatan Mau, Kabupaten Nias, Provinsi Sumatera Utara

Latar Belakang:

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam kehidupan setiap individu dan juga bagi
kemajuan suatu bangsa. Dalam era yang terus
pberkembang ini, pendidikan menjadi kunci utama untuk
mencapai kesuksesan dan mewujudkan masa depan
yang cerah. Pendidikan adalah sesuatu yang tidak hanya
dibutuhkan pada tingkat pribadi, tetapi juga pada tingkat
global, karena itu adalah sesuatu yang menjaga dunia
kita tetap aman dan menjadikannya tempat yang lebih
damai (Rahman, dkk, 2022). Pendidikan cenderung
mengajari orang perbedaan antara benar dan salah, dan
dapat membantu orang menghindari situasi beresiko.
Setiap individu membutuhkan pendidikan untuk menjalani
kehidupan secara maksimal dan untuk berinteraksi lebih
baik dengan lingkungan dan memanfaatkan rentang
hidup sebaik-baiknya. Pendidikan merupakan salah satu
proses dalam kehidupan yang sangat penting untuk
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menciptakan sumber daya manusia yang handal dan
profesional.

Pendidikan itu penting bagi seseorang karena dengan
adanya pendidikan, maka seseorang dapat menjadi
produktif. Melalui pendidikan akan mampu membentuk
generasi yang cerdas, mandiri dan kreatif dapat
berkembang, serta terbentuknya watak dan peradaban
bangsa yang bermartabat. Oleh karena itu, pendidikan
adalah tanggung-jawab bersama baik pemerintah,
masyarakat, maupun sekolah dan guru. Menurut
pendapat Manik, dkk (2023) mengemukakan “pendidikan
adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap
manusia untuk dapat membuat manusia itu mengerti,
paham, dan lebih dewasa serta mampu membuat
manusia  (peserta  didik) lebih  kritis  dalam
berpikir'.  Selanjutnya  menurut  Herman  (2018)
mengemukakan bahwa “pendidikan adalah suatu dari
proses penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang telah
berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan
sadar kepada Tuhan seperti termanifestasikan dalam
alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemauan
manusia”. Pentingnya pendidikan dalam kehidupan
memang sangat besar karena memiliki pengaruh dalam
mengubah kehidupan seseorang sepenuhnya. Berbagai
upaya yang telah dilakukan pemerintah salah satunya
adalah  penyempurnaan kurikulum dalam satuan
pendidikan.

Kurikulum  merupakan kerangga penyelenggaraan
pembelajaran yang berperan penting dalam pencapaian
tujuan pendidikan. Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “kurikulum
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu”. Menurut Gumilar, dkk (2023) “kurikulum adalah
seperangkat rencana dan peraturan yang mencakup
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan akademik tertentu”. Kurikulum
merupakan suatu program pembelajaran  untuk
mencapai institusional pada |lembaaa pendidikan,
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sehingga kurikulum memiliki peranan penting dalam
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas (Amalia &
Asyari, 2023). Di dalam dunia pendidikan, kurikulum
menjadi pedoman pada kegiatan belajar mengajar
dan menjadi salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan (Santika, dkk., 2022). Hal tersebut menunjukkan
bahwa  kurikulum harus dipahami oleh seluruh
penyelenggara pendidikan sehingga implementasinya
dapat mewujudkan tujuan pendidikan.

Kurikulum di Indonesia silih berganti menyesuaikan
perkembangan zaman. Kurikulum yang pernah diterapkan
di Indonesia diantaranya adalah kurikulum 1947, kurikulum
terurai 1925, kurikulum 1964, kurikulum 1868, kurikulum 1975,
kurikulum 1984, kurikulum 1994, kurikulum 2006 atau KTSP,
kurikulum 2013, dan kurikulum Merdeka yang baru-baru ini
diluncurkan oleh Kemendikbudristek. Kurikulum bersifat
dinamis sehingga perubahan kurikulum merupakan
bentuk adaptasinya terhadap tuntutan perkembangan
zaman, minat dan kebutuhan peserta didik, tuntutan
masyarakat, serta perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Santika dkk., 2022). Selain itu, perubahan
kurikulum mengikuti perkembangan zaman akan
berdampak baik bagi guru maupun peserta didik (Hartoyo
dkk., 2023). Salah satu bukti perubahan kurikulum yang
terjadi di Indonesia adalah penggunaan Kurikulum
Merdeka sebagai kurikulum nasional setelah Kurikulum
2013.

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran sesuaqi
kemampuan peserta didik, memberi keleluasaan
pengembangan karakter, dan pengembangan
kompetensi dasar (Pratycia, dkk., 2023). Kurikulum Merdeka
berfokus pada materi esensial, pengembangan karakter
dan kompetensi peserta didik serta guru leluasa untuk
memilih  perangkat pembelajaran sesuai kebutuhan
belajar dan minat peserta didik (Erin Aprillia, dkk., 2022).
Selain itu, peserta didik mendapatkan kemerdekaan
untuk mengeksplor kemampuan diri dan menemukan hal
yang disukai, dikembangkan, diciptakan, atau dibentuk
sesuai bakatnya (Hartoyo, dkk, 2023). Banyak pihak
terlibat, bekerja sama, dan bertanggung jawab dalam
proses perubahan kurikulum. Seluruh stakeholder terlibat
dalam perubahan kurikulum, sehingga
pembelajaran akan sesuadi dengan perkembangan zaman
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(Setiawati, 2022). Menurut Santika, dkk (2022)
mengemukakan bahwa,

“Kepala dinas berwenang dalam perumusan kebijakan
pelaksanaan  kurikulum, kepala sekolah bertugas
menyelaraskan kurikulum dengan perubahan masyarakat
dan kebudayaan, guru menyampaikan pertimbangan
pengembangan  kurikulum  sekolah, peserta didik
memberikan umpan balik untuk pengembangan
kurikulum, komite sekolah menyampaikan gagasan,
usulan, atau pertimbangan terkait kurikulum sekolah, serta
menteri menentukan kebijakan terkait kurikulum secara
nasional”.

Maka dari itu, seluruh pihak sesuai dengan peran masing-
masing bertanggung jawab dalam implementasi Kurikulu
m Merdeka untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada
periode awal implementasi Kurikulum Merdeka, terdapat
permasalahan-permasalahan yang ditemukan
dilapangan, sehingga perlu diidentifikasi secara
mendalam. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmiati, dkk
(2023), menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum
Merdeka terhambat oleh kurangnya tingkat pemahaman
guru dalam menyusun perangkat pembelajaran dan
kurangnya inovasi guru dalam mengajar. Selain ituy,
problematika implementasi Kurikulum Merdeka ditemukan
pada pemahaman dan keterampilan guru dalam
penggunaan metode pembelajaran, sarana dan
prasarana, kondisi sekolah, serta sumber daya manusia
(Wuwur, 2023). Selain itu, perubahan kurikulum disambut
positif oleh sebagian guru karena berpeluang
untuk meningkatkan kreativitasnya tetapi sebagian
lainnya merasa terbebani dan tidak siap
dengan perubahan kurikulum (Fadilah, dkk, 2023).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru
memegang peran penting dalam  keberhasilan
implementasi kurikulum.

Implementasi Kurikulum Merdeka sudah berjalan selama
kurang lebih 3 tahun lamanya. Kurikulum Merdeka yang
kini  telah  diterapkan di  beberapa  sekolah
dimaksudkan untuk memberikan  peserta  didik
kesempatan belajar yang baik, tenang, santai, bebas
stress dan tekanana, sehingga peserta didik dapat
dengan maksimal mendalami  bakatnya.  Profil

G Scanned with OKEN Scanner

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

pelajar Pancasila sangat ditekankan dalam Kurikulum
Merdeka dengan harapan dapat menanamkan nilai-nilai
kepribadian Pancasila ke dalam diri peserta didik yang
melekat sepanjang hayat. Dalam sistem Kurikulum
Merdeka terdapat beberapa mata pelajaran yang akan
dipelajari oleh peserta didik, baik mata pelajaran umum
maupun mata pelajaran kejuruan, dan salah satu mata
palajaran yang masih tetap untuk dipelajari di SMP pada
Kurikulum Merdeka adalah mata pelajaran IPA.

lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu
kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis
dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada
gejala-gejala alam. Menurut pendapat Yani, dkk (2019)
mengemukakan “IPA merupakan ilmu yang berkaitan
dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari serta interaksi yang terjadi didalamnya”.
Selanjutnya menurut Ali (2020) mengemukakan “IPA
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan”. Pembelajaran IPA memegang
peranan penting dalam proses pendidikan dan
perkembangan teknologi, mengingat IPA merupakan
dasar bagi iimu pengetahuan lainnya dan mempunyai.
Menurut pendapat Siang, dkk (2020) mengemukakan
“lmu  Pengetahuan Alam dalam  kurikulum 2013
dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative
science. IPA sebagai pendidikan berorientasi aplikatif,
pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan
belajar, rasa ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan alam®,

Secara umum IPA meliputi 3 (tiga) bidang ilmu dasar
yaitu: Biologi, Fisika, dan Kimia. “llmu yang mempelajari
kehidupan disebut Biologi. Imu yang mempelajari gejala
fisik dari alam disebut Fisika, dan khusus untuk bumi dan
antariksa disebut IlImu Pengetahuan Bumi dan Antariksa.
Kemudian ilmu yang mempelajari sifat materi benda
disebut ilmu Kimia” (Sabira, dkk, 2020). Biologi adalah
kajian tentang kehidupan, dan organisme hidup, termasuk
struktur, fungsi, pertumbuhan, evolusi, persebaran, dan
taksonominya. Ilmu Dbiologi modern membahas
pengetahuan yang sangat luas, eklektik, serta terdirl dari

G Scanned with OKEN Scanner

@ Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

berbagai macam cabang dan subdisiplin (Setiyadi, dkk,,
2019). Fisika adalah ilmu alam yang mempelajari materi
beserta gerak dan perilakunya dalam lingkup ruang dan
waktu, bersamaan dengan konsep yang berkaitan seperti
energi dan gaya. Sebagai salah satu ilmu sains paling
dasar, tujuan utama fisika adalah memahami bagaimana
alam semesta bekerja. Orang atau ilmuwan yang ahli
dalam bidang fisika disebut sebagai ahli fisika atau
fisikkawan (Prumesti* dkk., 2021). Kimia adalah cabang dari
iImu sains yang mempelajari tentang susunan, struktur,
sifat, dan perubahan materi. IlImu kimia meliputi topik-
topik seperti sifat-sifat atom, cara atom membentuk
ikatan kimia untuk menghasilkan senyawa kimiaq, interaksi
zat-zat melalui gaya antarmolekul yang menghasilkan
sifat-sifat umum dari materi, dan interaksi antar zat
melalui reaksi kimia untuk membentuk zat-zat yang
berbeda (Rahmatin, dkk., 2019). Dalam mewujudkan tujuan
pembelajaran IPA disetiap sekolah, seharusnya guru IPA
memahami hakikat sains, dan mampu menjadi fasilitator
dalam pembelajaran serta menciptakan pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta
didiknya berdasarkan sistem penerapan Kurikum Merdeka

di setiap sekolah.

Sesuai hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh calon
peneliti di SMP Negeri 1 Mau khususnya di kelas VIII, peneliti
memperoleh informasi dari guru dan peserta didik
mengenai situasi proses pembelajaran setelah penerapan
Kurikulum Merdeka. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri 1 Mau dilakukan atas rekomendasi dari pengawas
dan dinas pendidikan Kabupaten Nias. Sosialisasi
terhadap penerapan Kurikulum Merdeka ini sudah
dilakukan pemerintah melalui berbagai informasi via
internet. Pemerintah telah menyediakan situs dan aplikasi
khusus berupa Platform Merdeka Mengajar (PMM) agar
dapat digunakan oleh Ilembaga pendidikan untuk
membantu pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi,
usaha pemerintah ini masih dinilai kurang maksimal
dalam hal sosialisasi dan memperkenalkan Kurikulum
Merdeka kepada lembaga-lembaga pendidikan di seluruh
Indonesia.

Beberapa kendala dalam penerapan Kurikulum Merdeka
di SMP Negeri 1 Mau sesuai yang dikemukakan oleh guru
mata pelajaran IPA mengemukakan bahwa
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masih kurangnya kesiapan guru dalam penerapan sistem
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Mau ini disebabkan
oleh resistensi terhadap metode pembelajaran baruy,
kurangnya pelatihan yang memadai, dan keterbatasan
bahan ajar serta sarana prasarana pendukung proses
pembelajaran. Akibat kurangnya kesiapan  gury,
menghambat efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka
dan berdampak pada rendahnya minat dan hasil belajar
peserta didik. Guru yang tidak siap atau tidak mendukung
perubahan ini mungkin kesulitan dalam menerapkan
metode pembelajaran yang interaktif dan kontekstual,
sehingga peserta didik tidak mendapatkan pengalaman
belajar yang optimal.

Sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru mata
pelajaran IPA di SMP Negeri | Mau mengemukakan bahwa
ketika terjadi perubahan kurikulum menjadi Kurikulum
Merdeka, peserta didik menjadi kesulitan untuk
menyesuaikan gaya belajarnya dan sulit mengikuti proses
pembelajaran IPA dengan Kurikulum Merdeka, peserta
didik sering merasa bingung dan masih kurang puas
terhadap isi materi yang ada dalam buku Kurikulum
Merdeka karena terlalu sederhana dan masih kurang
lengkap. Kemudian peserta didik merasa kesulitan dalam
mengikuti pelaksanaan kegiatan Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) akibat keterbatasan sarana
prasaranaq, kurangnya alokasi waktu, keterbatasan bahan
ajar, dan kurangnya bimbingan dari guru.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan oleh
peneliti di SMP Negeri 1 Mau dapat disimpulkan bahwa: (1)
Dampak dari perubahan kurikulum tersebut, peserta didik
merasakan kesulitan dalam belajar karena materi yang
digjarkan dalam Kurikulum Merdeka memiliki pendekatan
yang berbeda, sehingga peserta didik membutuhkan
waktu untuk menyesuaikan diri; (2) Perubahan kurikulum
mengharuskan peserta didik untuk menyesuaikan diri
dengan jadwal dan struktur pelajaran yang baru; (3)
Kompetensi yang harus dimiliki peserta didik dalam
Kurikulum Merdeka lebih menekankan pada keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, sehingga peserta didik merasa
kesulitan karena sebelumnya lebih terbiasa dengan
metode pembelajaran yang lebih berfokus pada
pemahaman dasar; (4) Metode pengagjaran yang
digunakan dalam Kurikulum Merdeka berbeda dengan
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yang diterapkan dalam system Kurikuium sebelumnyaq,
sehingga peserta didik perlu beradaptasi dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih Iinteraktif dan
pberbasis proyek, yang memerlukan partisipasi aktif dan
kerja kelompok. Hal ini menantang bagi peserta didik yang
terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional.

Sesuai permasalahan yang telah diuraikan di atas, salah
satu masalah yang perlu diperhatikan adalah kesulitan
belajar peserta didik. Menurut pendapat Fatah, dkk (2021)
mengemukakan bahwa kesulitan belajar adalah
merupakan kondisi yang dirasakan peserta didik telah
menghambat proses belajarnya sehingga tidak tercapai
hasil belajar sesuai dengan harapan. Menurut pendapat
Yulia (2018) mengemukakan bahwa “kesulitan belajar
merupakan suatu keadadaan karena peserta didik tidak
dapat belajar secara baik, disebabkan adanya hambatan
maupun gangguan dalam belajar dan kurang efektifnya
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru”.

Menurut Pangestu (2023) mengemukakan bahwa “faktor
yang membuat kesulitan belajar peserta didik ada 2
macam faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor penghambat dari diri
sendiri (peserta didik), dan faktor eksternal yaitu faktor
yang terdapat diluar manusia”. Menurut Khairani (2020)
mengemukakan bahwa “kesulitan belajar bukanlah
sesuatu yang sederhanaq, tidak cukup dengan hanya
mengetahui taraf kecerdasan dan kemandirian peserta
didik saja, tetapi perlu menyediakan prasarana yang
memadai  untuk penanganan peserta didik dan
penerapan metode pembelajaran yang efektif”. Menurut
Haqiqi (2021) menyatakan bahwa “kesulitan belajar pada
peserta didik disebabkan oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang menyebabkan terjadinya
kesulitan belajar adalah aspek bakat, minat, motivasi dan
intelegensi pada peserta didik, sedangkan faktor eksternal
yaitu berupa fasilitas sekolah, guruy, sistem pembelajaran,
sarana prasarana dan aktivitas peserta didik”.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, peneliti
berkeinginan melaksanakan penelitian untuk
menganalisis kesulitan belajar peserta didik dalam
implementasi  kurikulum  merdeka pada  proses
pembelajaran IPA dengan mengangkat judul “Analisis
Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi
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Kurikulum Merdeka”.

Perumusan Masalah:

|. Apa saja kesulitan belajar yang dialami peserta didik
dalam implementasi Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri | Mau ?

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan
belajar peserta didik dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 1 Mau ?

3. Bagaimana upaya peserta didik menghadapi
kesulitan belajar dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri | Mau ?

4. Bagaimana upaya guru dalam menghadapi

kesulitan belajar peserta didik dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Mau ?

Tujuan Penelitian:

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami
peserta didik dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 1 Mau.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar peserta didik dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri | Mau.

3. Untuk mengetahui upaya peserta didik menghadapi
kesulitan belajar dalam implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri | Mau.

4. Untuk mengetahui upaya guru dalam menghadapi
kesulitan belajar peserta didik dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Mau.

Metode Penelitian:

Metode penelitian yang akan digunakan dalam
pelaksanaan penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian dengan
pendekatan deskriptif kualitatif adalah strategi yang
mendeskripsikan data secara faktual, sistematis, dan
akurat dengan upaya menggali makna lebih dalam.
Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk
mendeskripsikan dalam bentuk narasi atau kata-kata

mengenai suatu fenomena yang diselidiki.

Jenis variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini  adalah  variabel  mandiri/tunggal.  Variabel
mandiri/ftunggal hanya membahas satu variabel saja.
Maka dari itu, dalam pelaksanaan penelitian ini, yang
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menjadi variabel penelitian adalah kesulitan belajar
peserta didik.
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Pukul . 10.00s.d 11.00 WIB
Tempat . FKIP Universitas Nias

4. Perbaikan Skripsi:
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Gunungsitoli, 13 Februari 2025
Dosen Pempbi

fs.Desman Telaumbanua,M.Pd
NIDN. 0031086002
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LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

Rancangan Penelitian yang diajukan oleh:

Nama . MERNIWATI TELAUMBANUA
NIM 212111033

Program . darjana

Prodi . Pendidikan Biolog;

I“akultas . Keguruan dan [Imu Pendidikan

Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka

Telah diseminarkan dan disetujui untuk diteliti.

Gunungsitoli, }J¢ Maret 2025

Penelaah, Pembimbing,
Toroziduhu Waruwu, S.Pd., M.Pd. Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd.
NIDN. 0110058103 NIDN. 0031086002

Mengetahui :

P1t. Kdtua Prodi Pendidikan Biologi,

t
- 7

Dr. Yayedi Waruwy, S.S., M.S.
NIDN./0120047908
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UNIVERSITAS NIAS |
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Alamat: Jalan Yos Sudarso 118 E/S Gunungsitoli = f6263926208j§ Nigs ~| 22812
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| Jrct 2025
Nomor : 029/UN10/PN.01.02/2025
Lampiran : 1 (satu) set

Perthal  : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth.

Kepala SMP NEGERI 1 MA’U
di
Tempat

I. Dengan hormat, dalam rangka melengkapi data penelitian yang dilaksanakan oleh:

Nama . Merniwati Telaumbanua

NIM 212111033

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Biologi

Jenjang Pendidikan  : Strata Satu (S-1)

Judul Skripsi - Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam

Implementasi Kurikulum Merdeka

Lokasi Penelitian - SMP NEGERI 1 MA’U
Jadwal Penelitian - 10 Maret s.d 10 April 2025

Maka kami mohon kepada Bapak/Ibu kiranya dapat memberi izin kepada

mahasiswa yang namanya tersebut di atas untuk melaksanakan Penelitian di lokasi
penelitian tersebut di atas (rancangan skripsi terlampir).

2. Demikian disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan Yth:

1. Rektor Universitas Nias

2. Wakil Rektor Lingkup Universitas Nias

3.Kepala LPPM Universitas Nias

4. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi

5. Peneliti yang bersangkutan (Merniwati Telaumbanua)
6. Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN NIAS
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 MA’U

Desa Lasara Siwalubanua Kecamatan Ma’u,Kode pos 22855

|.asara Siwalubanua, 10 Maret 2025

Nomor  : 021 3.5/802/SMPN1MAU/X11/2025 Kepada Yth :
Sifat . Penting Dekan FKIP
Lampiran : -

Universitas Nias
Perthal  : Balasan Izin Penelitian di

Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Bapak/ibu Dekan FKIP Universitas nias,tanggal 10 Maret

2025,Nomor 029/UN10/PN.01.02/2025 perihal permohonan izin pelaksanaan Penelitian dengan
data mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Mermiwati Telambanua

Nim 1212111033

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Program Stud:i . Pendidikan Biologi

Jenjang Pendidikan : Strata 1 (S-1)
Judul Skripsi . Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Ma’u
Jadwal Penelitian . 10 Maret 2025 - 10 April 2025

Maka perlu kami sampaikan kepada ibu beberapa hal sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya kami tidak keberatan dan dapat mengizinkan pelaksanaan penelitian tersebut

ditempat kami.
2. 1zin melakukan penelitian diberikan semata-mata untuk keperluan Akademik.

Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik di ucapkan terimakasih.

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN NIAS

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 MA’U

Alamat : Lasara Siwalubanua, Kec. Ma'u, Kab. Nias, Prov. Sumatera Utara

SURAT KETERANGAN
Nomor : 022.3.5/802/SMPN IMAU/XI11/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Ma’u, Kecamatan

Ma’u, Kabupaten Nias, menerangkan dengan sesungguhnya mahasiswa yang namanya

tersebut di bawah ini,

Nama . MERNIWATI TELAUMBANUA

NIM » 212111033

Program Studi . Pendidikan Biologi

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Jenjang Pendidikan  :  Sarjana (S-1)

Judul Penelitian . Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam

Implementasi Kurikulum Merdeka

Telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 1 Ma’u pada Semester Genap Tahun

Pelajaran 2024/2025 yang berguna untuk melengkapi data pada penyusunan karya tulis

ilmiah oleh mahasiswa yang namanya tersebut di atas.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan

seperlunya.

=p4aL3 Siwalubanua, 10 April 2025

%?EN D
.::,s ¥R Negeri 1 Ma’u
A 1 ;
Q ,\'o \(\'
) :
% \’ \ '
f- (s /
%’C’P Ht'las. Telaumbanua S.Pd.
SUNIP. 19880707 201503 2 002

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

N
O TOPIK

8 BAB 4 dan BAB 5
02 Jun 2025 12:1712

9 SKRIPSI BAB 1- BAB 5
02 Jun 2025 12:19:46

10 SKRIPSIBAB1-BABS
02 Jun 2025 12:21:35

1l SKRIPSI BAB 1- BAB 5
02 Jun 2025 12:24:40

MATERI

(1) Ganti kata perubahan Kurikulum
Merdeka menjadi Implementasi
Kurikulum Merdeka, (2) Identifikasi
dengan baik kesulitan-kesulitan
belajar siswa, berdasarkan hasil
pengamatan dan hasil wawancarg,
(3)  Identifikasi  faktor-faktor
penyebab kesulitan belajar siswa.

Download File Skripsi

Perbaiki abstrak hasil penelitian dan
disesuaikan dengan pedoman
penulisan abstrak

Download File Skripsi

(1) Hitung persentase per item
angket dan per indikator, (2) Hitung
persentase secara keseluruhan

Download File Skripsi

Tentukan perindikator persentase
setiap indikator pada angket

Download File Skripsi

CATATAN DOSEN

(1) Ganti kata perubahan
Kurikulum Merdeka menjadi

Implementast Kurikulum
Merdeka, (2) Identifikasi dengan
baik kesulitan-kesulitan belajar
siswaq, berdasarkan hasil

pengamatan dan hasil

wawancara, (3)  Identifikasi
faktor-faktor penyebab kesulitan

belajar siswa.

PERBAIKAN DISETUJUI

03 Jun 2025 10:05:52

Perbaiki abstrak hasil penelitian dan
disesuaikan dengan  pedoman
penulisan abstrak

PERBAIKAN DISETUJUI

03 Jun 2025 10:06:37

(1) Hitung persentase per item
angket dan per indikator, (2) Hitung
persentase secara keseluruhan

PERBAIKAN DISETUJUI

03 Jun 2025 10:07:14

Tentukan perindikator persentase
setiap indikator pada angket

PERBAIKAN DISETUJUI

Dipindai dengan CamScanner
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- MATERI

KRIPSIBAB 1 - BAB & (1) Pada bagian BAB 4, di bagian
02 Jun 2025 1229 55 '

Analisis  tiop tabel hendaknya
dcantumkan angka kesembilan tiap
indikator pada angket, (2) Perbaiki
pengetikan yang masth salah, (3)
lengkapi Daftar Isi, Gambar, Tabel,
Lapiran

DOWHRIOOd File Skrnos

13 SKRIPSIBAB | - BAB 5 ACC Ujian

02 Jun 2025 12 3058

Downiood Flie Sknpsi

CATATAN DOSEN

03 Jun 2025 10.07.5]

(1) Pada bagian BAB 4, di bagian
Analisis tiop tabel hendaknya
dicantumkan angka kesembilan
tiap indikator pada angket, (2)
Perbaiki pengetivan yang masth
salah, (3) lengkapi Daftar Isi,
Gambar, Tabel, Lapiran

PERBAIKAN DISETUJUI

03 Jun 2025 100827

ACC Ujian

DISETUJUI UNTUK UJIAN SKRIPS!

03 Jun 2025 10:09.10

Dipindai dengan CamScanner
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LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING

SKripsi yang diajukan oleh:

Nama : MERNIWATI TELAUMBANUA
NIM 212111033

Program . Sarjana

Prodi . Pendidikan Biologi

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji.

Gunungsitoli, Z Juni 2025
Mengetahui :

P tua Prodi Pendidikan Biologi, Pembimbing,

Dr. Yarefdi Waruwuw, S.S., M.S.
NIDN. 04120047908

Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS YAYASAN PERGURUAN TINGGI NIAS

UNIVERSITAS NIAS
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT

Rektorat - Jalan Pancasila No 10 Kola Gunungsitoli B +626392620815 Nias " 22614
Homepage. hitps /unias ac id email agdmin@@unias ac.id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 084/UN06.01/TU.01.20/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dr. Ayler Beniah Ndraha, S.STP., M.Si., C.PS.
NIDK . 8934030021
Pangkat/Golongan : Penata/Ill/c

Jabatan Plt. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat Universitas Nias

dengan ini menerangkan bahwa,

Nama : Merniwati Telaumbanua

NIM : 212111033

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Biologi

Judul Skripsi : Analisis  Kesulitan Belajar Peserta Didik  Dalam

[mplementasi Kurikulum Merdeka
adalah benar telah melakukan pengecekan plagiarisme terhadap Skripsi
mahasiswa tersebut di atas melalu aplikasi Turnitin, dan mendapat tingkat
Similarity 13% dan ungkat Artificial Intelligence (Al) 0%, sehingga dinyatakan layak

untuk melanjutkan pada tahap selanjutnya sesuai dengan tahapan pada

penyelesaian skripsi.
Gunungsitoli, 2 Juni 2025

~ PIt. Kepala LPPM,

-Dr. Ayler Beniah Ndraha, S.STP.. M.Sj
NIDK. 8934030021 | ’ "

Tembusan:
1. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
2. Mahasiswa an. Merniwati Telaumbanua.

@ Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS YAYASAN PERGURUAN TINGGI NIAS

UNIVERSITAS NIAS
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

Alamat : Jalan Yos Sudarso 118 £/S Gunungsitoli 23 +626392620815 Nias ~ 22812
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SURAT PERNYATAAN
No :29/UN 10.04/TU.01.21/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Nias,

menerangkan bahwa:

Nama - Mermiwati Telaumbanua

NIM 212111033

Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi Kurikulum
Merdeka

bahwa yang bersangkutan telah lulus 120 sks dan Mata Kuliah yang dipersyaratkan oleh Program

Studi untuk mengambil Mata Kuliah Penulisan Skripsi dan dinyatakan layak untuk mengikuti

Seminar Rancangan Penelitian.

Deinikian surat periyataai ini dibuat dan diucapkan terimakasih.

Gunungsitoli, Cr]"Februari 2025

Plf_Ketua Program Studi,
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Gunungsitoli, 3 | Mel 2025

Perihal : Permohonan Ujian Skripsi
LLampiran : Satu Berkas

Kepada Yth.

Plt. Ketua Program Studi Pendidikan Biologi
D1
Gunungsitoli

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Merniwati Telaumbanua

NIM : 212111033

Program : Sarjana

Prodi : Pendidikan Biologi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi - Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka di SMP Negeri 1 Ma’u
Mengajukan permohonan untuk diperkenakan menempuh Ujian Skripsi. Sebagai bahan

pertimbangan, bersama ini saya lampirkan:

Biodata Peserta Ujian Skripsi

Lembar Persetujuan Dosen Pembimbing Skripsi

Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi (Print Out Simat)

Fotokopi Surat Penugasan Dosen Pembimbing Skripsi

Fotokopi Krs Semester 1 Sampai Semester Berkenaan

Fotokopi Khs Semester 1 Sampai Terakhir

Fotokopi Pembayaran Uang Ujian Skripsi | o |
Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Semua Beban Studi Kecuali Skripsi/Penulisan
Skripsi/thesis writing ) .

9. Transkrip Nilai Yang Telah Ditandatangani Ketua Program Studi

10. Surat Keterangan Telah Melakukan Pengecekkan Plagiarisme dari LPPM.

11. Telah Mengisi link bit.Iv MendaftarUpianSkripsiFKIP

b B B F . Tl

Atas perhatian Bapak, saya ucapkan terima kasih

Hormat Saya
Pemohon,

Jhal

Merniwati Telaumbanua
NIM 212111033

Tembusan

Yth. |
Dekan FKIP Universitas Nias

Dipindai dengan CamScanner
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

Alamat : Jalan Yos Sudarso 118 E/S Gunungsitoli & +626392620815 Nias " 22812
Homepage: htips://pb.unias.ac.id email: pbuunias.ac.id

KESEDIAAN MENGHADIRI UJIAN SKRIPS]

Sehubungan dengan pelaksanaan ujian skripsi bagi mahasiswa Universitas Nias,

Nama : Merniwati Telaumbanua

NIM 212111033

Program Studi : Pendidikan Biologi

Falkutas : Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Nias

Judul Skripsi : Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi Kurikulum

Merdeka di SMP Negeri 1 Ma’u

Waktu pelaksanaan ujian skripsi,

Hari/Tanggal : Jumat, 13 Juni 2025
Pukul : 08.00 s.d 09.00 WIB
Tempat : FKIP Universitas Nias

Dengan ini menyatakan kesediaan/ketidaksediaan menghadiri sidang skripsi pada waktu yang

telah ditetapkan.

Gunungsitoli, 13Juni 2025
Dewan Penguji, Tanda Tangan,

1. Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd

2. Toroziduhu Waruwu,S.Pd.,M.Pd 2.

3. Dr. Yaredi Waruwu, S.S.,M.S 3.

Dipindai dengan CamScanner
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UNIVERSITAS YAYASAN PERGURUAN TINGGI NIAS
NIAS UNIVERSITAS NIAS

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

' o e ! il s ' :—lquii
Alamat : Jalan Yos Sudarso 118 E/S Gunungsitoll &3 +n.3f:.5‘?-2f120?“5if““ L
Hﬂmt‘pﬂi'{" hitps. //ph untas i vl emaitl plraovmins, ac i

SURAT PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI
Nomor: 270/UN 10.04/PP.08.05/2025

Ketua Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan !]mu PUI?(]I(‘]I]I(HI'I‘
Universitas Nias menetapkan dewan penguji skripsi bagi mahasiswa Universitas

Nias:
Nama . Merniwati Telaumbanua
NIM + 212111033
Program . Sarjana
Program Studi . Pendidikan Biolog!
Fakultas . Keguruan dan llmu Pendidikan -
Judul Skripsi - Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka D1 SMP Neger) |
Ma'u
Waktu pelaksanan ujian:
Har/tanggal : Jumat, 13 Juni 2025
Pukul . 10.00 s.d 11.00 WIB
Tempat : FKIP Universitas Nias
Dewan Penguji dan Dosen Saksi: ) o | S—
No Nama Jabat.a.n Iialam . Ket '
| L Ypan®)
1 | Toroziduhu Waruwu, S.Pd.,M.Pd. Penguji |
W E N St o - e
2} Dr. Yaredi Waruwu, S.S.,M.S. - Penguyji 11 | |
| 3. | Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd.. Pcmbinqj]bingﬁ | ?

wnggitol, 10 Juni 2024
. Ketfia Program Studi,

/

Pt 4
Dy, Yaredi War , S.S., MIS.
YIDN. 012004

8

Tembusan disampaikan kepada

1. Pit. Rektor Universitas Nias, u.p. Wakil Rektor |
2. Dekan FKIP Universitas Nias

3. Mahasiswa yang dibimbing (Merniwati Telaumbanua)

Dipindai dengan CamScanner
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'UNIVERSITAS YAYASAN PERGURUAN TINGGI NIAS
L NIAS UNIVERSITAS NIAS
- FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG

Alamat ; Jalan Yos Sudarso 118 [£/8 Gununpsitoli 3 1626392620815 Nias
Homepage: https://pbh unias acad emadls pbounias. ae 1l

© 22812

Nomor : 271/UN10.04/PP.08.03/2025

Lampiran : 1 (satu) set

Perihal : Undangan Pelaksanaan Ujian Skripsi
atas nama Merniwati Telaumbanua

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Dewan Penguji :

. Toroziduhu Waruwu, 5.Pd.,M.Pd. Peng ujt
2. Dr. Yaredi Waruwu, S.S.,M.S. Pengujt Il

3. Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd. Pembimbing

di
Gunungsitoli

Schubungan dengan pelaksanaan Ujian Skripsi mahasiswa :

Nama . Merniwati Telaumbanua

NIM . 212111033

Program . Sarjana

Program Studi . Pendidikan Biologi

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi . Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri |
Ma’u

diharapkan kehadiran Bapak/Ibu pada acara dimaksud yang diselenggarakan

pada:

Hari/tanggal . Jumat, 13 Juni 2025
Pukul . 10.00 s.d 11.00 WIB
Tempat . FKIP Universitas Nias

Bersama ini turut terlampir: (1) Surat Penetapan Dewan Penguji Skripsi;

Naskah Skripsiy; (3) Lembar Penilaian; dan (4) Lembar perbaikan; yang

diserahkan langsung oleh mahasiswa vang bersangkutan.
Atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terpaa Rusih.

‘ Guaiunggitoli, 10 Juni 2025
Ply. Ketya Program Studi.

o
) = ¢

Yaredi WaYH® /- ‘.._._

N. 0120047’ '

Dr.
NI

Tembusan Disampaikan Kepada :

1. Plt.Rektor Universitas Nias

2. Dekan FKIP Universitas Nias

3. Mahasiswa yang diuji (Merniwati Telaumbanua)

Dipindai dengan CamScanner
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T — UNIVERSITAS NIAS
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI

' . = - - - ' 4 i : - _= 73 }' ‘)
Alamat : Jalan Yos Sudarso 118 E/S Gunungsitoli 23 +626392620815 Nias 22812
Homepage: hitps //pb.unias. acad email: pba s o vl

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

Pada hari ini Jumat tanggal tiga belas bulan Juni tahun dua ribu dua puluh lima telah
diselenggarakan Ujian Skripsi bagi mahasiswa universitas Nias :

Nama :  Merniwati Telaumbanua

NIM 212111033

Program : Sarjana

Program Studi . Pendidikan Biologi

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi :  Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementasi

Kurikulum Merdeka Di SMP Negeri 1 Ma'u

Waktu : 10.00 Wib sampai dengan selesai

Susunan Dewan Penguji :

; v
1 Toroziduhu Waruwu, S.Pd.,M.Pd. . __O\"/ﬂ“#

2 Dr. Yaredi Waruwu, S.S.,M.S. 2

3 Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd. 3

Jumlah Nilai

No. - P engu_ii_ |  Skor | Rata-rata
T | Toroziduhu Waruwu, S.Pd.,M.Pd. g |
2 | Dr. Yaredi Waruwu, S.S.,M.S. ' o 0% =
3 | Drs. Desman Telaumbanua, M.Pd. { ﬁ(p
| iy B e Jumlah 159 |

Berdasarkan perhitungan rata-rata nilai adalah U3, dalafan filuh Enam Yoma TI94 fh'f)k T 7a

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Dengan demikian yang bersangkutan dinyatakan LULUS | TIDAK-LULEUS; dengan

predikat kelulusan AT

Gunungsitoli, 13 Juni 2025
Dewan Ujian Skripsi,

Sekretaris Program Studi, Plt. Hetua Program Studi,

Hardikupatu Gulo, S.Pd.,M.Si. Dr. Yaredi Wa
NIDN 0101058902 NIDN 0120047908

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

PERSETUJUAN PERBAIKAN UJIAN SKRIPSI

W

Nama . MERNIWATI TELAUMBANUA

NIM c 212111033

Prodi . Pendidikan Biologi

Fakultas :  Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Judul Skripsi :  Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik Dalam Implementast Kurikulum
Merdeka

Tanggal upan : Jumat,13 Juni 2025

-
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